
, 

\. La tar Belakang Masalah 

BAlli 

PENOAHULUAN 

Pengendalian intern pada perusahaan diperlukan sebagai alat bantu 

dalam mcnjamin l<elaocaran operasi pcrusahaan sehingga apa yang 

dircncana.kan sebelumnya dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapl<an. 

Dalam pelaksanaan sistem pengcndalian intern diterapkan dcngan pelaksanaan 

unsur-unsur pengawasan intern agar dalam penerapannya dapat memberikan 

manfaat yang maksimal. 

Salah satu manfaat pengendal ian intern adalah untuk mengamankan 

harta perusahaan dirnana harta perusahaan, salah satu diantaranya adalah gaji 

dan upah karyawan. Gaji dan upab karyawan mcrupakan pos al·amtansi yang 

memerlukan pengawasan yang baik agar terhindar dari pcnyclewengan, 

p.:nyalahgunaan serta kctidakefisienan dari penerapannya, maka alat yang 

tepat untuk mcnjaganya yaitu dengan mcn.:rapkan sistem pengendalian intern 

gaji dan upah yang efcktif dan efisien. 

Demikian pula dengan PT. Sumatcra fobacco Trading Company 

Pcmatang Siantar merupakan pcrusahaan yang b.:rgcrak dalam bid;mg produk 

berbagai jenis rokok, dimana pengeodalinn intern pcnggajinn dan pcogupahan 

mcmpunyai pcr:m<Ul yang pcming bagi pcrusahaan.. karena pada urnurnnya 

gaj i dan upah merupakan fnktor utama bagi karyawan untuk tetap loyal 

melaksanakan opcrasi pcrusahaan dalam mendapatkan laba yang menjadi 

ukuran kebcrhasilan suatu pcrusahaan. Dnlam pcngoperasiru1 perw;ahaan yang 
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san gat �omplcks perusahaan mcmcrlubn kar) a\\<\0 sclal..u pdahana orx:ra>i 

}ang harus juga diperhatikan keburuhann)·a akan gaji dan upah. 

Si};tem pcngendalian intern gaji dan upah pada perusahaan saat ini sudah 

diterapkan, namun dalam penerapannya masih scring tcrjadi kesalahan 

khususnya pada aktivitas pengawasan yang merupakan salah satu unsur dari 

sistem pcngcndalian intern, hal ini dapat dilihat pada bagian peneatat gaji dan 

upab karyawan dalam melakukan perhitungan dan pencatatan jumlah gaji dan 

upah yang ada, hal ini tcrlihat dari perbcdaan jumlab gaji dan upah yang ada 

pada Slip gaji dan upah perusabaan dengan jumlab gaji dan upab yang 

diperhitungkan karyawan. Sclisih tersebut pada umumnya pada pencatatan 

jumlah upab dan jam lembur karyawan, dimana jumlah jam lembur yang 

dikCJjakan karyay;an ternyata tidak san1a dcngan jumlab jam lembur yang 

tcrcatat pada bagian pcmbukuan pcrusahaan. Hal ini mcnyebabkan sering 

teljadi perselisiban antara karyawan dengan petugas pembayar gaji dan upah. 

Dimana diketabui babwa upab lernbur yang ditcrima karyawan dihitung 

bcrdasarkan upah yang diberikan pada setiap jam lembur yang telah 

dikeljakan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern gaji dan 

upab yang diterapkan masih kurang terlaksana dcngan baik tcrutama pada 

aktivitru; penga\\asan atas gaji dan upah lembur knryawan. Mulyadi (2002: 

183) mcngemuk;tkan bahwa : "Aktivitas pcngawasan yang mcrupakan salall 

satu unsur sistem pengendalian intern adalab kebijakan dan prosedur yang 

dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa pctunjuk yang dibuat olch 

manajemcn dilaksanakan." 
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